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ABSTRACT

Khapit Baidowi, 1) Dr. Nurul Hanani, M.Pd.l, 2) Dr. Anang Firdaus, M.Pd.I, Application
of the Amtsilati Method to Increase Understanding of Nahwu Rules (Analytical
Descriptive Study at Al-Hikmah Islamic Boarding School Purwoasri and Islahul Furgon
Ngadiluwih Islamic Boarding School Kediri). Thesis, Arabic Language Education,
Postgraduate IAIN Kediri. 2024.

Keywords: Amtsilati Method, Increasing Understanding, Nahwu Rules.

Based on the factual data obtained by researchers regarding the application of the
amtsilati method to increase understanding of nahwu rules at the Al-Hikmah Purwoasri
Islamic Boarding School and the Islahul Furqon Ngadiluwih Kediri Islamic Boarding
School, it shows quite satisfactory results, proven by the facts in the field regarding the
implementation of the Amtsilati book program at the Pondok the Islamic boarding school.
However, on the other hand, researchers found that the results were not optimal in
applying amtsilati methods such as at the Al-Hikmah Purwoasri Kediri Islamic Boarding
School.

This research is a descriptive analysis with a qualitative approach. Researchers
use natural observation methods, namely by carrying out thorough observations at a
certain place without changing it in the slightest, so it is necessary to collect data through
several methods, namely observation, interviews and documentation to find out more
deeply. 1) To what extent is the amtsilati method applied to understand the rules and
regulations? nahwu, 2) Obstacles in applying the amtsilati method to understand the rules
of nahwu, 3) Success factors in applying the amtsilati method to understand the rules of
nahwu.

The results of this research are: 1) The application of the Amtsilati method at the
Al-Hikmah Purwoasri Islamic Boarding School is less effective because based on the
results of researchers' observations, many students have difficulty distinguishing between
noun and verb sentences. Meanwhile, the program at the Islahul Furgan Ngadiluwih
Islamic Boarding School is based on the amtsilati method using Surugan specifically for
the amtsilati method, then introducing yellow book reading so that students who cannot
master grammar rules become proficient in reading.2) The main problem at the Al-
Hikmah Purwoasri Islamic Boarding School is difficulties for students because many
students do not yet know the signs of nouns and verbs, so to reach an advanced stage of
understanding the grammar rules in the yellow book takes a long time. Meanwhile, the
main problem at the Islahul Furgan Ngadiluwih Kediri Islamic Boarding School is the
interests of the students, which can be resolved by providing guidance to the students
about the importance of the Amtsilati method. 3) The application of the Amtsilati method
at the Al-Hikmah Purwoasri Islamic Boarding School is less effective so only a few
students master it, this is because the Amtsilati method does not put pressure on students
so they cannot read the yellow book correctly. Meanwhile, at the Islahul Furgan
Ngadiluwih Islamic Boarding School, the application of the Amtsilati method is very
good and the results are very satisfying, because studying the Amtsilati method is more
focused first before studying other books before memorizing the Al-Qur'an, there are
surugan that can support students who are adept at reading the yellow book.



ABSTRAK

Khapit Baidowi, 1) Dr. Nurul Hanani, M.Pd.I, 2) Dr. Anang Firdaus, M.Pd.l. Penerapan
Metode Amtsilati untuk Meningkatkan Kefahaman Kaidah-Kaidah Nahwu (Studi
Deskriptif Analitis di Pondok Pesantren Al-Hikmah Purwoasri dan Pondok Pesantren
Islahul Furgon Ngadiluwih Kediri). Tesis, Pendidikan Bahasa Arab, Pascasarjana IAIN
Kediri. 2024.

Kata Kunci: Metode Amtsilati, Meningkatkan Kefahaman, Kaidah-Kaidah Nahwu.

Berdasarkan fakta data yang diperoleh peneliti mengenai penerapan metode
amtsilati untuk meningkatkan kefahaman kaidah-kaidah nahwu di Pondok Pesantren Al-
Hikmah Purwoasri dan Pondok Pesantren Islahul Furgon Ngadiluwih Kediri menunjukan
hasil yang cukup memuaskan, dibuktikan dengan fakta yang ada dilapangan atas
terlaksananya program kitab Amtsilati di Pondok Pesantren tersebut. Namun disisi lain
peneliti menemukan hasil yang belum maksimal dalam penerapan metode amtsilati
seperti di Pondok Pesantren Al-Hikmah Purwoasri Kediri.

Penelitian ini merupakan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Peneliti
menggunakan metode pengamatan alami, yaitu dengan melakukan observasi menyeluruh
pada sebuah tempat tertentu tanpa sedikitpun mengubahnya, maka perlu dilakukan
pengumpulan data melalui beberapa metode yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi
untuk mengetahui lebih dalam 1) Sejauh mana penerapan metode amitsilati untuk
memahami aturan kaidah-kaidah nahwu, 2) Kendala penerapan metode amtsilati untuk
memahami aturan kaidah-kaidah nahwu, 3) Faktor keberhasilan dari penerapan metode
amtsilati untuk memahami aturan kaidah-kaidah nahwu.

Adapun hasil penelitian ini yaitu: 1) Penerapan metode Amtsilati di Pondok
Pesantren Al-Hikmah Purwoasri kurang efektif karena berdasarkan hasil observasi
peneliti banyak siswa yang kesulitan membedakan kalimat nomina dan verba. Sedangkan
program di Pondok Pesantren Islahul Furgan Ngadiluwih didasarkan pada metode
“Athmalati” menggunakan Surugan khusus metode “Athmalati”’, kemudian
memperkenalkan bacaan kitab kuning agar siswa yang tidak dapat menguasai kaidah tata
bahasa menjadi mahir dalam membaca. 2) Permasalahan utama di Pondok Pesantren Al-
Hikmah Purwoasri adalah kesulitan bagi siswa karena banyak siswa yang belum
mengetahui tanda-tanda kata benda dan kata kerja, sehingga untuk mencapai tahap
lanjutan pemahaman kaidah tata bahasa dalam kitab kuning memerlukan waktu yang
lama. Sedangkan permasalahan utama Pondok Pesantren Islahul Furgan Ngadiluwih
Kediri ada pada kepentingan santri, yang dapat diselesaikan dengan memberikan
bimbingan kepada santri tentang pentingnya metode Amtsilati. 3) Penerapan metode
Amtsilati di Pondok Pesantren Al-Hikmah Purwoasri kurang efektif sehingga hanya
sedikit siswa yang menguasainya, hal ini dikarenakan metode Amtsilati tidak
memberikan tekanan pada siswa sehingga tidak dapat membaca kitab kuning dengan
benar. Sedangkan Pondok Pesantren Islahul Furgan Ngadiluwih penerapan metode
Amtsilati sangat baik dan hasilnya sangat memuaskan, karena mempelajari metode
Amtsilati lebih fokus terlebih dahulu sebelum mempelajari kitab-kitab yang lain sebelum
menghafal Al-Qur'an ada surugan yang dapat menunjang siswa yang mahir membaca
kitab kuning.
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